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ABSTRAK 

Nama Penulis  :  Nurul Aulya Rahmah 

NIM   :  15.1.03.0040 

Judul Skripsi             : Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 

Profesionalitas  Guru di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe 

 

Skripsi ini berkenaan dengan peran kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe yang menjadi 

rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana peran kepala sekolah 

dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe. 2) Bagaimana peluang dan tantangan kepala sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses peran kepala sekolah 

dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe, serta mengetahui faktor penghambat dan solusi dalam proses peran kepala 

sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan data yang telah diperoleh diolah dengan reduksi data, 

penyajian data, verivikasi data. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

yaitu mampu menjalankan fungsi sebagai educator (pendidik), manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator dengan baik dapat 

dikatakan kepala sekolah memilki kemampuan memimpin yang baik guru adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Sementara hambatan 

yang dihadapi kepala madrasah saat ini adalah masih ditemukan kualitas guru 

madrasah masih rendah. Tenaga guru di madrasah saat ini dapat dikelompakan 

tiga kategori : (1) Guru tidak layak seperti pemberian tugas dengan porsi yang 

tidak wajar, memberi sanksi dan hukuman dengan cara yang kurang tepat sasaran, 

dan sebagainya. (2) Guru layak tetapi salah kamar misalnya seperti banyak guru 

mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. (3) Layak dan cocok 

bidang mata pelajaran yang diajarkan. Solusi yang diambil dalam mengatasi 

kendala-kendala atau hambatan tersebut adalah membangun kerja sama yang baik 

dengan guru, staf, pemerintah dan semua pihak yang berkaitan dalam 

mengembangkan profesionalitas guru, memiliki daya saing yang kuat dan 

mempunyai kemauan untuk maju guna melihat langsung perkembanngan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe. 

 

Adapun saran penulis bagi kepala sekolah agar meningkatkan keterlibatan 

semua guru dalam perencanaan program kerja dan bekerjasama dengan baik agar 

dapat mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe.  

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan organisasi internal dalam sistem sosial, dalam 

proses pembelajarannya mempunyai keterkaitan dengan unsur lainnya dalam 

sistem sosial tersebut. Karena itu permasalahan apapun yang terjadi dalam dunia 

pendidikan menjadi bagian dari sistem soisal yang ada, termasuk juga madrasah.  

Berkaitan dengan upaya perbaikan kualitas pendidikan ini, komponen 

kunci dari upaya peningkatan mutu pendidikan adalah keberadaan guru dan 

tenaga kependidikan dan mereka berada dalam posisi yang sangat strategis bagi 

seluruh upaya reformasi pendidikan yang berorientasi pencapaian kualitas. 

Peningkatan kualitas pendidikan dalam sebuah sistem madrasah berjumlah 

berarti jika tidak disertai oleh adanya guru yang profesional. Oleh karena itu, 

setiap upaya yang dilakukan untuk membenahi dan meningkatkan mutu 

pendidikan harus melibatkan penataan dan pemberdayaan guru. Dalam kerangka 

inilah, dibutuhkan suatu upaya yang tepat agar para guru dapat benar-benar tampil 

secara profesional dalam mengembangkan tugasnya.
1
 

Indonesia telah mengalami perubahan besar pada kebijakan 

pengembangan pendidikan yang secara umum bertumpuh pada dua paradigma 

baru yaitu otonomisasi dan demokrasi. Undang-undang nomor 22 tahun 1999 

tentang otonomi daerah telah meletakkan sektor pendidikan sebagai salah satu 

                                                           

1
Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: bumi Aksara, 

2000), 10 
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sektor yang diprioritaskan. Baik dan buruk suatu lembaga pendidikan menjadi 

tanggung jawab kepala sekolah, pemerintah hanya menfasilitasi berbagai program 

pembelajaran yang dilaksanakan madrasah. 

Kepala sekolah di dalam pengelolaan berperan sebagai lokomotif dan 

penentu arah kebijakan. Mencapai mutu madrasah yang efektif, kepala sekolah 

harus pandai-pandai mengelolah sumber daya yang ada, sumber daya itu sering 

disebut dengan tujuh ’M’ yaitu: man (manusia), money (uang), material (alat-

alat), method (cara), machine (guru), market (pasar), dan minute (waktu).  

Kepala sekolah selaku top manager dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan hendaknya melakukan kontrol terhadap program yang dijalankan oleh 

guru, dalam hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan supervisi kelas minimal 

dua bulan sekali, agar program yang dijalankan sesuai dengan perencanaan. Tak 

kalah seorang berposisi top manager, sudah barang tentu dibenaknya tergambar 

bahwa tugas yang diemban harus memajukan lembaganya, dengan cara 

menggerakan seluruh potensi yang ada guna mencapai tujuan yang diinginkan.
2
 

Kepemimpinan kepala sekolah yang sukses salah satunya adalah apabila 

kepala sekolah dapat memberdayakan guru sebagai sumber daya yang mampu 

melaksanakan tugas sesuai dengan profesinya. Pemberdayaan (inpowerrmant) 

yang dimaksudkan adalah pemberdayaan yang dilakukan melalui pendekatan-

pendekatan yang manusiawi, saling asah, asih dan asuh. Jangan menganggap 

bawahan itu it akan tetapi you. Pendekatan semacam ini sangat diyakini dapat 

                                                           

2
Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis (Jakarta: Kencana, 2004), 12 
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mengantarkan satuan pendidikan yang dipimpinnya mencapai tujuan yang 

diinginkan.   

Madrasah tsanawiyah sebagai salah satu lembaga pendidikan harus turut 

serta pengembangan tugas negara dalam membangun sistem pendidikan nasional, 

yang di dalamnya terdiri dari berbagai unsur pendidikan yang saling berkaitan. 

Untuk menunjang keberhasilan tersebut dibutuhkan tenaga pendidik yang 

kompoten dan profesional. Seorang kepala sekolah yang bijak tentu sangat 

memperhatikan pengembangan tenaga kependidikan tersebut sesuai dengan 

pengembangan dunia pendidikan.     

Untuk itu penulis mengangkat latar belakang yang ada menjadi penelitian- 

penelitian untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe. Menjadi urgen 

kiranya untuk mengetahui seperti apa peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

ini merupakan lembaga pendidikan Agama Islam yang hanya ada satu di 

Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala.
3
 

Peran kepala sekolah sebagai manajer sekaligus sebagai educator, 

administrator, supervisor, leader, innovator serta motivator.
4
 Dalam lembaga 

pendidikan Islam, sangat dibutuhkan kinerjanya dalam mengembangkan 

profesionalitas guru. Sebagaimana halnya kepala Madrasah Tsanawiyah 

                                                           

3
Yahya Muhaimin, Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Daerah (Yogyakarta: Adicitia 

karya Nusa, 2002), 65 

4
 http://ariftetsuya.blogspot.co.id/2014/04/pengertian-peran.html diakses tanggal 23 

November 2018 

http://ariftetsuya.blogspot.co.id/2014/04/pengertian-peran.html
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Alkhairaat Tompe sebagai pemimpin pada lembaga pendidikan Islam melakukan 

peran dan fungsinya secara profesional. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah  bagaimana peran kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe. Permasalahan 

ini kami batasi pada dua peran kepala sekolah yang menurut penulis berhubungan 

erat dengan profesionalitas guru, yaitu kepala madrasah sebagai leader dan 

motivator. Oleh karena itu, pokok permasalahan di atas akan difokuskan pada dua 

sub masalah berikut, yaitu:  

1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas 

guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe ? 

2. Bagaimana peluang dan tantangan kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana karya ilmiah, penulis penelitian ini mempunyai tujuan dalam 

penelitian : 

1. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe. 

2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan kepala sekolah dalam  

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat secara teoritis yaitu sebagai awal dan media bagi penulis dalam 

menyusun karya ilmiah, serta dapat pula menjadi bahan rujukan bagi para 

pembaca dalam memahami peran kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe dan juga untuk 

pengembangan ilmu terkait dengan peran kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru. Memberikan pengetahuan dan wawasan terkait tentang 

proses peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru sebagai 

salah satu angka keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi lembaga pendidikan  

Sebagai masukan guna meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang 

ada termasuk para pendidik yang di dalamnya, dan penentu kebijakan dalam 

lembaga pendidikan dan pemerintah secara umum. Serta dapat menjadi 

pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan pada lembaga-lembaga 

yang ada di Indonesia sebagai solusi permasalahan terhadap permasalahan 

pendidikan yang ada serta menambah pengetahuan terkait peran kepala sekolah 

dalam mengembangkan profesionalitas guru.  

b. Bagi Mahasiswa 

Selanjutnya bagi peneliti, berikutnya : dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap peneliti 

yang sejenis. Mengetahui prosedur dalam peran kepala sekolah dalam 
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mengembangkan profesionalitas guru. Hasil peneliti dapat dijadikan kajian oleh 

peneliti selanjutnya.  

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kekeliruan dan kesalahpahaman dalam 

penafsiran dari beberapa kata yang terkait dalam judul penelitian ini, maka penulis 

kiranya perlu untuk mengemukakan penegasan istilah sebagai berikut:  

1. Peran 

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah perilaku yang 

sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut, hakekatnya peran juga 

dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh 

suatu jabatan tertentu.
5
 

2. Profesionalitas guru  

Profesionalitas guru adalah seperangkat fungsi, tugas dan tanggung jawab 

dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian yang diperoleh melalui 

pendidikan dan latihan khusus dibidang pekerjaannya dan mampu 

mengembangkan secara ilmiah disamping bidang profesinya. 
6
 

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan         

peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe adalah penyelidikan terhadap pengembangan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe. 

                                                           

5
W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta, 

1984, 735 

6
Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan; Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) 18 
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F. Garis- Garis Besar Isi 

Dalam skripsi yang berjudul peran kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe yang tersusun ke 

dalam lima bab yang saling berhubungan. Adapun sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab pertama, membahas pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah yang menjadi fokus kajian penelitian yang dilanjutkan dengan rumusan 

masalah untuk membatasi ruang lingkup pembahasan. Agar penelitian ini terarah 

dan dipahami maka dicantumkan tujuan dan manfaat yang hendak dicapai, 

selanjutnya diuraikan pengesahan istilah untuk menghindari kesalahan tentang 

judul. 

Bab kedua tinjauan pustaka yang di dalamnya membahas secara teoritis 

dengan mengajukan rangkaian tinjauan pustaka tentang revansi penelitian 

terdahulu, konsep peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas 

guru. 

Bab ketiga adalah metode penelitian, yakni cara-cara yang digunakan 

dalam penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran 

peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta 

pengecekan keabsahan data.     

Bab  keempat peneliti memaparkan hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan di lapangan yaitu mengenai gambaran umum Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe, peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas 

guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe, serta peluang dan tantangan 
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kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe.  

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, 

sebagai akhir dan sebuah kesimpulan dari peneliti berdasarkan analisis dan hasil 

penelitian yang berlandaskan dengan peran kepala sekolah dan disertai dengan 

saran-saran dari peneliti melihat kondisi sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Untuk menghindari duplikasi peneliti melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian tedahulu. Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu, 

diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, 

yaitu :  

1. Penelitian Sri Puji Astutik, tentang Kepemimpinan Kepala sekolah dalam 

Meningkatkan Pembinaan Profesionalisme Guru (studi kasus SDN 

Bumiaji 1 Batu Malang). Penelitian yang dilakukan Astutik lebih 

difokuskan pada persepsi guru terhadap pembinaan profesionalisme guru, 

serta membahas tentang faktor pendukung dan penghambat yang harus 

dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru. 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Dasar Negeri yang berbeda dengan 

lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan.
7
  

2. Penelitian M. Nurul Huda, tentang Kepemimpinan Kepala sekolah sebagai 

Aktor Perubahan (studi kasus di MAN 3 Malang). Fokus penelitian ini 

adalah menjelaskan gambaran perubahan-perubahan yang terjadi di MAN 

3 Malang dalam kepemimpinan kepala sekolah, bagaimana proses 

perubahan di MAN 3 Malang selama kepemimpinan kepala sekolah serta 

letak atau sumber perubahan yang dilakukan oleh kepemimpinan kepala 

                                                           

7
Astutik, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Pembinaan 

Profesionalisme Guru (Tesis studi kasus SDN Bumiaji 1 Batu Malang. 2002) 
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sekolah sebagai aktor perubahan. Nama perubahan di sini tidak difokuskan 

pada guru akan tetapi terfokus pada fasilitas dan sarana prasarana.
8
 

3. Penelitian Zamroni Akhmad, tentang Peran Kepala sekolah sebagai 

Supervisor pendidikan untuk meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam (Studi kasus di MTs Yajri Payaman Secang 

Magelang) tahun 2008. Dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan bahwa 

teknik individu yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru, yaitu kunjungan kelas dan juga pertemuan individu yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dengan guru di MTs Yajri Payaman Secang 

Magelang, khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Kepala 

sekolah sebagai supervisor pendidikan dituntut untuk memiliki 

kemampuan mengelola program peningkatan mutu pendidikan, mulai dari 

proses perancangan kegiatan, pelaksana dan pemantauan serta evaluasi 

hasil program tersebut. Jika pelaksanaan konsep dan dasar 

supervisi/inspeksi yang ada, maka implikasinya pada pendidikan akan 

menghasilkan mutu pendidikan dan akhirnya tercipta pendidikan 

bermutu.
9
 

4. Penelitian Muhammad Sulthon, tentang Penerapan Lesson Study dalam 

Peningkatan Profesionalitas Guru SKI di MTs Negeri Pandak Kandangan 

tahun 2010.  Dalam tesis ini penulis mengungkapkan bahwa lesson study 

                                                           

8
M. Nurul Huda, “Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Aktor Perubahan” (Tesis, 

studi kasus di MAN 3 Malang, 2002).  

9
Zamroni Akhmad, “Peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor Pendidikan untuk 

Meningkatan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam (Studi kasus di MTs Yajri 

Payaman Secang Magelang) 2008”. 
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dapat berimplikasi bagi peningkatan profesionalitas guru SKI dengan 

keempat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru.
10

 

Dari pemaparan di atas telah jelas mengenai perbedaan dan persamaan 

antara peneliti yang akan dilakukan dengan hasil penelitian-penelitian yang sudah 

dilakukan. Oleh karena itu penelitian yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam 

Mengembangkan Profesionalitas Guru”, dapat dilakukan karena masalah yang 

akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya.  

B. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru 

yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses 

belajar mengajar. Pemimpin yang dalam bahasa Inggris disebut leader dari kata to 

lead yang terkandung arti yang saling erat berhubungan: bergerak lebih awal, 

berjalan di depan, mengambil melangkah pertama, berbuat paling dulu, 

memelopori, mengarahkan pikiran-pendapat-tindakan orang lain, membimbing, 

menuntun, menggerakan orang lain melalui pengaruhnya. Selanjutnya, penulis 

akan menjelaskan definisi kepemimpinan menurut para ahli. Definisi 

kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli berbeda-beda antara satu dengan 

yang lain. Hoy dan Miskol sebagaimana dikutip Purwanto, mengemukakan 

definisi kepemimpinan hampir sebanyak orang yang meneliti dan 

mendefenisikannya.
11

 

                                                           

10
Muhammad Sulthon, “Penerapan Lesson Study dalam Peningkatan Profesionalitas Guru 

SKI di MTs Negeri Bantul Kota” 2012. 

11
Ngalim  Purwanto,  Administrasi  dan  Supervisi  Pendidikan, (Bandung:  PT  Remaja 

Rosdakarya, 2007),  26 
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Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing sesuatu 

kelompok sedemikian rupa, sehingga tercapailah tujuan dari kelompok itu.
12

 

Kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu “kepala” dan “sekolah”. Kata “kepala” 

dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga. Sedang “sekolah” adalah sebuah lembaga di mana menjadi tempat 

menerima dan memberi pelajaran.
13

 Menurut Wahjosumidjo, secara sederhana 

kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang 

diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses 

belajar mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
14

 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kepala sekolah merupakan seseorang 

yang diberi tugas oleh bawahannya untuk memimpin suatu sekolah di mana di 

dalam sekolah diselenggarakan proses belajar mengajar. Di dalam menjalankan 

tugasnya kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya 

manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas 

yang telah diberikan kepada mereka. Selain itu seorang kepala sekolah juga 

bertanggung jawab tercapainya pendidikan. Ini dilakukan dengan menggerakan 

bawahan ke arah tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

 

                                                           

12
N.A. Ametembun, Kepemimpinan Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 1975), 1-2 

13
Departemen  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Republik  Indonesia,  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta, Perum Balai Pustaka, 1988), 420, 796 

14
Wahjosumidjo,  Kepemimpinan  Kepala  Sekolah,  Tinjauan  Teoritik  dan 

Permasalahannya, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1999),  81  
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C.  Peran Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 

kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin termasuk di dalamnya sebagai 

pemimpin pengajar. Harapan yang segera muncul dari para guru, siswa, staf 

administrasi, pemerintah dan masyarakat adalah agar kepala sekolah dapat 

melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan seefektif mungkin untuk 

mewujudkan visi misi dan tujuan yang diemban dalam mengoptimalkan sekolah. 

Selain itu juga memberikan perhatian kepada pengembangan individu dan 

organisasi. 

Peran seorang pemimpin akan sangat menentukan ke mana dan akan 

menjadi apa organisasi yang dipimpinnya. Sehingga dengan kehadiran seorang 

pemimpin akan membuat organisasi menjadi satu kesatuan yang memiliki 

kekuatan untuk berkembang dan tumbuh menjadi lebih besar. Begitu juga dengan 

kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan formal mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam pemberdayaan tenaga kependidikan.
15

 

Pihak sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu ditunjang 

oleh kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya. 

Meskipun pengangkatan kepala sekolah tidak dilakukan secara sembarangan, 

bahkan di angkat dari guru yang sudah berpengalaman atau mungkin sudah lama 

menjabat sebagai wakil kepala sekolah, namun tidak sendirinya membuat kepala 

                                                           

15
http://www.definisi-pengertian.com/2015/05/peran-dan-fungsi-kepala-madrasah-

sekola.html diakses tanggal 2 Januari 2019 

http://www.definisi-pengertian.com/2015/05/peran-dan-fungsi-kepala-madrasah-sekola.html
http://www.definisi-pengertian.com/2015/05/peran-dan-fungsi-kepala-madrasah-sekola.html
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sekolah menjadi profesional dalam melaksanakan tugasnya. Berbagai kasus masih 

banyak menunjukkan masih banyak kepala sekolah yang terpaku dengan urusan-

urusan administrasi yang sebenarnya bisa dilimpahkan kepada tenaga 

administrasi. Dalam pelaksanaannya pekerjaannya kepala sekolah merupakan 

pekerjaan berat yang menuntut kemampuan ekstra.
16

 Dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pemimpin formal suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah 

sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, 

supervisor, leader, inovator dan motivator. 

1. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik) 

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalistas tenaga 

kependidikan di sekolahnya menciptakan iklim yang kondusif, memberikan 

dorongan kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 

kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 

2. Kepala sekolah sebagai manajer 

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan 

segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efesien.
17

 

Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang menentukan dalam 

pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat 

                                                           

16
E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), 98 

17
Nanang  Fattah,  Landasan  Manajemen  Pendidikan,  (Bandung:  Remaja  Rosdakarya, 

2000), 1 
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dipengaruhi bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi manajemen. 

Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (penggerakan) dan controlling (pengontrol).
18

 

3. Kepala sekolah sebagai administrator  

Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan pada 

hakekatnya, kepala sekolah mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 

kebutuhan nyata masyarakat serta kesediaan dan keterampilan untuk mempelajari 

secara kontinyu perubahan yang sedang terjadi di masyarakat sehingga sekolah 

melalui program-program pendidikan yang disajikan senantiasa dapat 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru dan kondisi baru.
19

 

Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertolak dari 

hakekat administrasi adalah mendayagunakan berbagai sumber (manusia, sarana 

dan prasarana, serta berbagai media pendidikan lainnya) secara optimal, relevan, 

efektif dan efesien guna menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Sebagai 

administrator kepala sekolah bekerjasama dengan orang dalam lingkungan 

pendidikan (sekolah). Ia melibatkan komponen manusia dengan berbagai 

potensinya, dan juga komponen manusia dengan berbagai jenisnya. Semuanya 

perlu ditata dan dikoordinasikan atau didayagunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Sebagai administrator pendidikan, kepala sekolah harus 

menggunakan prinsip pengembangan dan pendayagunaan organisasi secara 

                                                           

18
Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 

16 

19
Akhmad Sanusi, dkk, Produktivitas Pendidikan Nasional, (Bandung: IKIP Bandung, 

1968), 17 
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kooperatif dan aktifitas-aktifitas yang melibatkan keseluruhan personal, dan 

orang-orang sumber dalam masyarakat.
20

 

Kepala sekolah sebagai administrator  memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 

penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala 

sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola 

administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola 

administrasi sarana prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola 

administrasi keuangan. Untuk itu kepala sekolah harus mampu menjabarkan 

kemampuan di atas dalam tugas-tugas operasioanal sebagai berikut: 

a) Kemampuan mengelola kurikulum harus diwujudkan dalam penyusunan 

kelengkapan data administrasi pembelajaran, data administrasi bimbingan 

konseling, data administrasi kegiatan praktikum, dan data administrasi 

kegiatan belajar peserta didik di perpustakaan. 

b) Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus diwujudkan dalam 

penyusunan kelengkapan data administrasi peserta didik, data administrasi 

kegiatan ektrakurikuler, dan data administrasi hubungan kepala sekolah 

dengan orang tua peserta didik. 

c) Kemampuan mengelola administrasi personalia harus diwujudkan dalam 

pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru, dan data 

administrasi tenaga kependidikan non guru. 

                                                           

20
W. Mantja, Manajemen Pendidikan dan Supervisi Pengajaran, (Malang: Wineka 

Media, 2005), 51 
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d) Kemampuan mengelola administrasi sarana prasarana harus diwujudkan 

dalam pengembangan kelengkapan data administrasi gedung dan ruang, data 

meubeler, data administrasi alat mesin kantor (AMK), data administrasi alat 

laboratorium dan lain sebagainya. 

e) Kemampuan mengelola administrasi kearsipan, harus diwujudkan dalam 

pengembangan kelengkapan data administrasi surat masuk, surat keluar, surat 

keputusan, dan surat edaran. 

f) Kemampuan mengelola administrasi keuangan harus diwujudkan dalam 

pengembangan administrasi keuangan rutin, pengembangan administrasi 

keuangan yang bersumber dari masyarakat dan orang tua peserta didik, yang 

bersumber dari pemerintah, misalnya Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), Block Grant, dan dana lainnya. 

Menurut Ngalim Purwanto, sebagai administrator pendidikan, kepala sekolah 

mempunyai tugas dan tanggung jawab melaksanakan fungsi-fungsi 

administrasi yang diterapkan ke dalam kegiatan-kegiatan sekolah yang 

dipimpinnya ; membuat rencana atau program tahunan, menyusun organisasi 

sekolah, melaksanakan pengordinasian dan pengarahan, serta melaksanakan 

pengelolaan kepegawaian. Kepala sekolah harus berusaha agar semua potensi 

yang ada pada unsur manusia maupun yang ada pada alat, perlengkapan, 

keuangan dan sebagainya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, agar tujuan 

sekolah dapat tercapai dengan sebaik-baiknya pula.
21

 

                                                           

21
Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), 112 
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4. Kepala sekolah sebagai supervisor  

Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah mensupervisi 

pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Kepala sekolah sebagai 

supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan menyusun, dan melaksanakan 

program supervisi pendidikan serta manfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun 

program supervisi pendidikan harus diwujudkan  dalam penyusunan program 

supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstrakulikuler, 

pengembangan program supervisi perpustakaan, laboratorium dan ujian.  

Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja diberikan 

supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi belajar 

mengajar termasuk menstimulir, mengkoordinasi dan membimbing secara 

berlanjutan pertumbuhan guru-guru secara lebih efektif dalam tercapainya tujuan 

pendidikan.
22

 

Supervisi mempunyai fungsi  penilaian (evaluation) dengan jalan 

penelitian (research) dan merupakan usaha perbaikan (improvement). Menurut 

Swearingen yang dikutip oleh Saiful Sagala dalam bukunya administrasi 

pendidikan kontemporer, fungsi supervisi pendidikan adalah mengkoordinir 

semua usaha sekolah, memperlengkapi kepemimpinan sekolah, memperkuat 

pengalaman guru, menstimulasi situsi belajar mengajar, memberikan fasilitas dan 

                                                           

22
Saiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 117 
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penilaian terus menerus, menganalisis situasi belajar mengajar, memberikan 

kepada setiap mengintegrasikan tujuan pendidikan.
23

 

Sehubungan dengan hal tersebut jelaslah bahwa fungsi pokok kepala 

sekolah sebagai supervisor terutama ialah membantu guru-guru dan staf lainnya 

dalam mengembangkan potensi-potensi mereka sebaik-baiknya. Untuk 

mengembangkan potensi-potensi mereka dengan kecakapan yang mereka miliki. 

Ngalim Purwanto dalam bukunya yang berjudul “Administrasi dan 

supervisi pendidikan”, menyarankan dua jenis fungsi supervisi yang penting untuk 

dilakukan :  

a. Inservice-training 

Inservice-training atau pendidikan dalam jabatan merupakan bagian yang 

integral dari program supervisi yang harus diselenggarakan oleh sekolah-sekolah 

setempat untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sendiri dan memecahkan 

persoalan-persoalan sehari-hari yang menghendaki pemecahan segera. 

Sebab-sebab perlunya Inservice-training, di samping pendidikan persiapan 

yang kurang mencukupi, juga banyak guru-guru yang telah keluar dari sekolah 

guru tidak pernah atau tidak dapat menambah pengetahuan mereka sehingga 

menyebabkan cara kerja mereka tidak berubah-ubah, itu-itu saja dan begitu saja 

tiap tahun. Mereka tidak mengetahui dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan masyarakat dan Negara.  
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Program Inservice-training dapat melingkupi berbagai kegiatan seperti 

mengadakan kursus, workshop, seminar, kunjungan-kunjungan ke sekolah lain, 

ceramah-ceramah dan demonstrasi mengajar dengan metode baru. 

b. Upgrading  

Pengertian Upgrading (penataran) sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 

inservice-training. Upgrading ialah usaha kegiatan yang bertujuan untuk 

meninggikan atau meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan para 

pegawai, guru-guru, atau petugas pendidikan lainnya, sehingga dengan demikian 

keahliannya bertambah luas dan mendalam.
24

 

Contoh Upgrading yang biasa dilakukan kalangan guru-guru dan petugas-

petugas lainnya antara lain: memberi kesempatan kepada guru-guru SD yang 

berijazah SGB atau sederajat untuk mengikuti KGA/KGP agar memiliki 

pengetahuan yang setingkat dengan SGA/SPG atau memberi kesempatan kepada 

pegawai administrasi (tata usaha) yang memiliki ijazah SLP untuk mengikuti 

KPAA (Kursus Pegawai Administrasi tingkat Atas) dan sebagainya. 

Dengan demikian kepala sekolah yang berhasil apabila ia memahami 

keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu 

melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tanggung 

jawab untuk memimpin sekolah. Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukan 

bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama 

suatu sekolah. Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa 
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“keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah”.
25

 Untuk menjadi 

kepala sekolah yang baik dan terampil serta dapat memberikan kepuasan kepada 

seluruh komponen lembaga pendidikan, khususnya para guru, staf sekolah, bukan 

hal yang mudah. Hal ini disadari bahwa masing-masing kepala sekolah memiliki 

kemampuan (skill) yang berbeda-beda, komunikasi antar pribadi yang berbeda-

beda, serta kondisi bawahan yang berbeda pula, disinilah dibutuhkan kepala 

madrasah yang mampu mengadakan komunikasi positif dengan berbagai pihak 

terkait. Berkenaan dengan hal tersebut, Sagala menyatakan bahwa fungsi dan 

tugas kepala sekolah pada semua jenis dan jenjang satuan pendidikan (sekolah) 

sebagai unit pendidikan formal, sebagai berikut : 

a. Melaksanakan pendidikan formal sesuai jenis, jenjang dan sifat kepala 

sekolah tertentu dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen. 

b. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran dengan melakukan 

pengembangan kurikulum, menggunakan teknologi pembelajaran sebagai 

strategi pembelajaran yang mampu memperoleh mutu yang 

dipersyaratkan. 

c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan, meningkatkan kemajuan belajar 

peserta didik di sekolah. 

d. Membina organisasi intra sekolah. 

e. Melaksanakan urusan tata usaha dan urusan rumah tangga sekolah. 

f. Membina kerja sama dengan orang tua, masyarakat dan dunia usaha. 

g. Bertanggung jawab kepada pemerintah dan masyarakat. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, Anwar mengatakan bahwa di dalam 

satuan pendidikan kepala sekolah menduduki dua jabatan penting. 

Pertama, kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan secara keseluruhan.  

Kedua, kepala sekolah adalah pemimpin formal pendidikan. Sebagai pengelola 

pendidkan, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, juga bertanggung jawab terhadap kualitas 

sumber daya manusia, agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan. 

Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya 

tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

5. Kepala sekolah sebagai leader 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 

pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 

dua arah dan mendelegasikan tugas. 

Kepemimpinan yang efektif harus mengedepankan keterampilan 

kepemimpinan, meningkatkan kualitas kepemimpinan. Oleh sebab itu 

kepemimpinan pemimpin secara efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang 

manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan (followship), 

kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah 

yang menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin 

tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan. 
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Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat 

dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan 

misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. 

Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam sifat-

sifat: (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, (4) berani mengambil resiko 

dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi yang stabil, dan (7) teladan.
26

 

Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan akan tercermin 

dalam kemampuan: (1) memahami kondisi tenaga kependidikan (guru dan non 

guru), (2) memahami kondisi dan karakteristik peserta didik, (3) menyusun 

program pengembangan tenaga kependidikan, (4) menerima masukan, saran dan 

kritik dari berbagai pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya.
27

 

Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercermin dari 

kemampuannya dalam; (1) mengembangkan visi sekolah, (2) mengembangkan 

misi sekolah, dan (3) melaksanakan program untuk mewujudkan visi dan misi ke 

dalam tindakan.
28

 

Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari kemampuannya 

dalam; (1) mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di sekolah, (2) 

mengambil keputusan untuk kepentingan internal sekolah, dan (3) mengambil 

keputusan untuk kepentingan eksternal sekolah.
29
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Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari kemampuannya untuk: 

(1) berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di sekolah, (2) 

menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan, (3) berkomunikasi secara lisan dengan 

peserta didik, (4) berkomunikasi secara lisan dengan orang tua dan masyarakat 

lingkungan sekitar sekolah. 

Untuk mencapai tujuan sekolah yang efektif dan efesien, kepala sekolah 

perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi anak 

buahnya. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan 

tanggung jawab yang tepat serta mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian, 

kiranya kegiatan sekolah akan berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai secara 

optimal.
30

  Terkait dengan hal tersebut, Wahjosumidjo mengatakan, bahwa kepala 

sekolah merupakan merupakan seorang fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 

tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 

yang menerima pelajaran.   

6. Kepala sekolah sebagai inovator  

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalani hubungan yang 

harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap 

kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan 

mengembangkan model-model pembelajaran inovatif. 
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Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia 

melakukan pekerjaannya secara: (1) konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalitas tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah 

harus berusaha memberikan saran mendorong dan membina setiap tenaga 

kependidikan agar dapat berkembang secara optimal dalam melakukan tugas-

tugas yang di embannya. (2) kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala madrasah berusaha 

mencari gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya. (3) Delegatif, 

dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalitas tenaga kependidikan di 

sekolah, kepala sekolah harus berupaya mendelegasikan tugas kepada tenaga 

kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta kemampuan masing-

masing. (4) Integratif,  dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalitas 

tenaga pendidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha mengintegrasikan 

semua kegiatan, sehingga dapat menghasilkan sinerji untuk mencapai tujuan 

sekolah secara efektif, efesien dan produktif. (5) Rasional dan objektif, 

dimaksudkan bahwa dalam mengembangkan profesionalitas tenaga kependidikan 

di sekolah, kepala sekolah harus berusaha bertindak berdasarkan pertimbangan 

rasio dan objektif. (6) Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam mengembangkankan 

profesionalitas tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang 

dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan serta kemampuan yang dimiliki oleh 

sekolah. (7) Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam mengembangkan 

profesionalitas tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 
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memberikan teladan dan contoh yang baik. (8) Adabtabel dan fleksibel, 

dimaksudkan bahwa dalam mengembangkankan profesionalitas tenaga 

kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus mampu beradabtasi dan fleksibel 

dalam menghadapi situasi baru, serta berusaha menciptakan situasi kerja yang 

menyenangkan dan memudahkan para tenaga kependidikan untuk beradabtasi 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Kepala sekolah sebagai inovator harus mampu mencari, menemukan, dan 

melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. Gagasan baru tersebut misalnya 

moving class. Moving class adalah merubah strategi pembelajaran dari pola kelas 

tetap menjadi kelas bidang studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelas 

tersendiri, yang dilengkapi dengan alat peraga dan alat-alat lainnya. Moving class 

ini bisa dipadukan dengan pembelajaran terpadu sehingga dalam suatu 

laboratorium bidang studi dapat dijaga oleh beberapa orang guru (fasilitator), 

yang bertugas memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam belajar. 

7. Kepala sekolah sebagai motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tetap 

untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan 

berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 

lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan 

secara efektif, dan penyediaan pusat sumber belajar melalui pengaturan 

lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan 
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secara efektif, dan penyediaan pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat 

sumber belajar.
31

 

Pertama, pengaturan lingkungan fisik. Lingkungan yang kondusif akan 

menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh 

karena itu kepala sekolah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga 

kependidikan agar dapat melaksanakan tugasnya secara optimal. Pengaturan 

lingkungan fisik tersebut antara lain mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang 

belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, bengkel, serta mengatur 

lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan. 

Kedua, pengaturan suasana kerja. Suasana kerja yang tenang dan 

menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja para tenaga kependidikan. 

Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang 

harmonis dengan para tenaga kependidikan, serta menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman dan menyenangkan. 

Ketiga, disiplin. Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalitas tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan 

dapat tercapai tujuan secara efektif dan efesien, serta dapat meningkatkan 

produktifitas sekolah. 

Keempat, dorongan. Dorongan keberhasilan suatu organisasi atau lembaga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam maupun dari lingkungan. 

Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu fakor yang cukup 
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dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektifitas kerja, 

bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang 

berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. 

Kelima, penghargaan. Penghargaan (reward) ini sangat penting untuk 

mengembangkan profesionalitas tenaga kependidikan. Melalui penghargaan ini 

para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk mengembangkan profesionalitas 

kerjanya secara positif dan produktif. Pemberian penghargaan dapat dikaitkan 

dengan prestasi tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki 

peluang untuk meraihnya. 

Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap guru 

lebih termotivasi untuk menunjukan kinerjanya secara optimal, yang disertai 

usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, dalam upaya 

menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif kepala sekolah hendaknya 

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) para guru akan bekerja lebih 

giat apabila kegiatan yang dilakukannya menarik dan menyenangkan, (2) tujuan 

kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para guru 

sehingga mereka mengetahui tujuan dia bekerja, para guru juga dapat dilibatkan 

dalam penyusunan tujuan tersebut, (3) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, 

namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan, dan (4) usahakan untuk 

memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, sehingga memperoleh kepuasan. 
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D.  Pengertian Profesionalitas Guru 

Profesionalitas berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang 

pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan 

sebagai suatu jembatan atau pekerjaan tertentu yang mengisyaratkan pengetahuan 

dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. 

Biasanya profesi berkaitan dengan mata pencaharian seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. Guru adalah manusia yang mempunyai peranan besar terhadap 

jaminan kualitas bangsa. Mereka menggantikan peran orang tua dalam mendidik 

anak ketika di lembaga pendidikan. Di samping itu, guru harus bisa menggerakan 

dan mendorong peserta didik agar semangat dalam belajar, sehingga semangat 

peserta didik benar-benar dapat menguasai bidang ilmu yang dipelajari. Guru 

haarus membantu peserta didik untuk dapat memperoleh pembinaan yang sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki. Guru merupakan suatu 

profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru 

dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan. 

Profesional adalah bersangkutan dengan profesi dan memerlukan 

kepandaian khusus untuk menjalankannya. Sementara itu, yang dimaksud 

profesionalitas adalah suatu usaha dinamis dalam rangka pengoptimalan 

penerapan tugas agar menjadi profesional dengan meningkatkan kualitas unsur 

kompetensi. Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang mampu 

mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.
32
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa profesionalitas guru adalah 

guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 

sehingga ia mampu melakukan tugas sebagai guru dengan kemampuan maksimal. 

Sebagai guru profesional, guru harus mampu melaksanakan tugasnya secara 

profesional dan harus memiliki kemampuan yang profesional. 

 

E.  Peran Kepala Sekolah dalam mengembangkan  Profesionalitas Guru 

Kegiatan belajar mengajar di madrasahnya tentu akan sangat 

memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan 

senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara 

terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar 

dapat berjalan efektif dan efisien.  

Kepala sekolah sebagai pendidik dan tenaga kependidikan mempunyai 

peran yang sangat besar dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di 

madrasah. Peran kepala sekolah dalam mengembangkan suasana madrasah yang 

nyaman dan kondusif bagi proses belajar mengajar melalui pengelolaan 

manajerial yang profesional merupakan kebutuhan utama suatu madrasah untuk 

meraih prestasi dalam rangka menghasilkan sumberdaya manusia unggul yang 

berdaya-saing. 
33

 

Dari paparan di atas, maka indikator dari kepala sekolah sebagai edukator 

melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Kepala sekolah mampu memimbing guru dalam menyusun program 

pengajaran.  

2. Kepala sekolah memimbing guru dalam melaksanakan program 

pengajaran.  

3. Kepala sekolah memimbing guru mengevaluasi hasil belajar siswa. 

4. Kepala sekolah memimbing guru melaksanakan program pengayaan 

dan remedial. 

5. Kepala sekolah membimbing karyawan dalam menyusun program 

kerja. 

6. Kepala sekolah membimbing karyawan dalam melaksanakan tugas 

sehari-hari. 

7. Kepala sekolah membimbing siswa dalam kegiatan eksrakurikuler. 

8. Kepala sekolah melakukan pengembangan staf (guru) melalui 

pendidikan dan pelatihan. 

9. Kepala sekolah melakukan pengembangan staf/guru melalui 

pertemuan sejawat. 

10. Kepala sekolah melakukan pengembangan staf dengan mengikutkan 

staf dalam seminar, diskusi, dan sejenisnya. 

11. Kepala sekolah mengusulkan kenakan pangkat guru dan staf secara 

periodik seduai dengan kondisi kepangkatan guru dan karyawan. 

12. Kepala sekolah selalu mengikuti perkembangan iptek melalui 

pendidikan dan pelatihan atau melalui seminar/diskusi atau pertemuan 

MGMP.
34
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Agar peneliti menghasilkan suatu produk, bahasan, analisis atau 

kesimpulan yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan, maka tentu saja harus 

memperhatikan semua aspek yang mendukung suatu penelitian dapat berjalan 

baik dan terhindar dari kerancuan “ salah satu aspek utama adalah bahwa peneliti 

tersebut berada dalam kerangka ilmiah dan mempunyai kaidah serta prosedur 

yang dapat dipertanggung jawabkan.
35

 Salah satu kerangka ilmiah dan kaidah 

yang dimaksud adalah dengan menggunakan metode penelitian. 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam peneliti ini 

adalah jenis penelitian kualitatif yakni dengan menggunakan pendekatan yang 

bersifat studi kasus lapangan yaitu memaparkan berbagai aspek yang menjadi 

sasaran penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat deskriptif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa gambar, kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. 

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif yaitu pertama, karena 

waktu dan sumber yang cukup untuk digunakan pada pengumpulan data yang luas 

di lapangan dan analisis data yang rinci tentang informasi “teks’’. Kedua, peneliti 

merasa metode ini lebih mudah untuk digunakan karena peneliti lebih memiliki 

kemampuan untuk mendeskripsikan suatu kata-kata dibandingkan dengan 
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menggunakan angka-angka. Olehnya peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

dalam penlitian ini. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Kecematan Sirenja, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah, JL Trans-

Sulawesi. Peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian karena 

berdasarkan pertimbangan, antara lain : 

1. Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe Kecematan Sirenja Kabupaten 

Donggala merupakan Madrasah Tsanawiyah yang hanya ada satu di 

Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

2. Penulis telah melakukan observasi tentang keadaan ini, sehingga dirasa 

tepat untuk melakukan penelitian. 

3. Belum ada penelitian sebelumnya tentang masalah ini di Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe Kecematan Sirenja Kabupaten Donggala. 

C. Kehadiran Peneliti  

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka kehadiran peneliti di 

lapangan mutlak adanya sebagai instrumen kunci dari suatu penelitian. Peran 

peneliti di lapangan sebagai partisipasi penuh dan aktif, karena peneliti terjun 

langsung mengamati dan mendalami informasi-informasi yang mendukung 

penelitian, melalui beberapa informasi dan narasumber yang memberikan data-

data autentik seputar masalah yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan 

pernyataan di atas, bahwa penting kiranya seorang peneliti untuk terjun langsung 
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di lapangan mengamati dan mengumpulkan data secara langsung agar data yang 

diperoleh nantinya benar-benar objektif dan sesuai dengan kenyataan yang ada. 

D.  Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data adalah merupakan faktor utama penentu 

keberhasilan dari suatu penelitian. Penelitian tidak dapat dikatakan ilmiah apabila 

tidak mempunyai data yang akurat dan autentik. Ibarat pepatah mengatakan 

bagaikan sayur tanpa garam, data dan sumber data sangat berpengaruh terhadap 

keaslian dan kemurnian hasil penelitian, seperti garam yang mampu 

mempengaruhi rasa dari makanan. 

Penelitian ini pun membantu data yang bersifat primer maupun skunder 

sebagai syarat ilmiahnya penelitian ini. Data primer seperti yang telah dipaparkan 

di atas adalah merupakan jenis data yang diperoleh seorang peneliti sebagai 

instrumen inti melalui pengamatan secara langsung di lapangan. Data primer 

dapat berbentuk ompini subjek secara individu atau kelempok, dan hasil observasi 

terhadap karakteristik benda, kejadian dan hasil pengujian tertentu. 

Data primer disini adalah yang menunjukkan peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Kecematan Sirenja Kabupaten Donggala, yaitu data yang diperoleh melalui 

dokumentasi dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian yang 

menunjukkan gambaran umum. Dalam hal ini data skundernya adalah dokumen- 

dokumen dan catatan-catatan penting yang berkaitan dengan penelitian serta 

gambaran umum dari Madrasah Tsanawiyah Alkhiraat Tompe Kecematan Sirenja 

Kabupaten Donggala. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Seperti yang telah dipaparkan diatas, bahwa data adalah merupakan hal 

yang mutlak harus ada dan penentu dari keberhasilan dari suatu penelitian, serta 

menjadi syarat sahnya penelitian untuk dikatakan sebagai penelitian ilmiah. Oleh 

karena itu, data yang diambil harus memenuhi kriteria untuk dijadikan suatu data 

yang akurat, setidaknya data itu dapat dijadikan alat dalam pemecahan masalah. 

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Teknik Observasi 

Observasi  atau pengamatan menurut Emzir adalah perhatian yang 

terfokus terhadap kejadian, gejala atau sesuatu. Jadi, peneliti terjun langsung di 

lapangan menyaksikan, memperhatikan dan mencatat apa yang menjadi objek 

penelitian. Dalam hal ini, mengamati secara langsung hal-hal apa saja yang 

dilakukan kepala sekolah   dalam meningkatkan profesionalitas guru. 
36

 

Observasi yang dilakukan adalah observasi langsung. Observasi langsung 

adalah “observasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti terhadap objek 

yang diselidiki. Adapun objek observasi dalam penelitian ini adalah peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru. 

 

2. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang langsung 

secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
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langsung informasi-informasi yang dibutuhkan. Wawancara dapat di artikan  

sebagai interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam situasi saling 

berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi 

ungkapan terhadap orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan 

keyakinannya.
37

 

3. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menghimpun dokumen 

penting, guna menunjang kelengkapan data peneliti menghimpun sejumlah 

dokumen resmi yang berhubungan dengan lokasi penelitian. Data dokumentasi 

dalam penelitian ini adalah : Data gambar, data keadaan guru, data keadaan siswa, 

data keadaan sarana dan prasarana, data prestasi, dan sebagainya. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah sejumlah berhasil dikumpulkan, maka langkah yang harus dilakukan 

selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan beberapa teknik 

analisis data. Teknik yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Data reduction (Reduksi Data), data yang diperoleh selama melakukan 

penelitian dikelompokkan berdasarkan sember data, peneliti mengadakan kegiatan 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pemilihan, dan tranformasi data 

mentah yang muncul dari berbagai catatan lapangan atau observasi, transkrip 

wawancara, dan pencermatan dokumen dirangkum serta dipilih hal-hal yang 

pokok untuk difokuskan pada kesesuaian tujuan penelitian kemudian peneliti 
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menyeleksi beberapa data yang relevan dengan pembahasan sehingga dapat 

disajikan dalam bentuk narasi yang utuh. Miles dan Huberman dalam Emzir 

menjelaskan, “reduksi data adalah proses pemilihan pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 

pada catatan-catatan lapangan tertulis.
38

Jadi peneliti menyeleksi semua data yang 

telah ada guna untuk menyaring data yang sesuai dengan penelitian. 

2. Penyajian Data 

Yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model tertentu 

untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran data tersebut. Data disajikan 

secara kualitatif dalam bentuk deskriptif yakni dalam bentuk kata-kata atau 

kalimat sehingga menjadi narasi yang utuh. 

3. Verivikasi Data 

Merupakan proses pemaknaan terhadap temuan penelitian, dan peneliti 

selalu menganalisis data mengadakan ferifikasi data secara lebih mendalam 

dengan cara mengevaluasi data atau memeriksa kembali data yang telah disajikan, 

sehingga penyajian dan pembahasan benar-benar valid dan akurat. 

G. Pengecekkan Keabsahan Data 

Bagian yang tidak kalah pentingnya dalam suatu penelitian adalah 

pengecekkan keabsahan data. Pengecekkan keabsahan data dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh data yang akurat. Pengeccekan keabsahan data juga 

dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang 

diperoleh. Pengecekkan keabsahan data juga ditujukan agar tidak terjadi keraguan 
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terhadap data yang diperoleh. Selanjutnya untuk melakukan pengecekkan 

keabsahan data yang  diperoleh dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya 

adalah : Uji kredibilitas, uji transferability, pengujian dependability, dan 

pengujian confirmability. Hal ini dikemukakan oleh Sugiono uji keabsahan data 

penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas, uji transferability, pengujian 

dependability, dan pengujian confirmability.
39

 

1. Uji kredibilitas  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain adalah dengan perpanjangan, pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, dan triangulasi. 

a. Perpanjangan  

Fungsi perpanjangan pengamatan ialah diharapkan peneliti dan 

narasumber semakin terbuka dan saling percaya. Perpanjangan 

pengamatan tersebut untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, maka 

sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh. Bila 

setelah dilakukan pengecekkan di lapangan data sudah benar berarti 

kradibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat selesai. 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan merupakan melakukan pengamatan secara 

cermat dan berkeseimbangan. Cara yang dilakukan dalam meningkatkan 
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ketentuan adalah membaca berbagai referensi buku maupun hasil-hasil 

penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

c. Triangulasi  

Triangulasi untuk pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Triangulasi dibedakan menjadi tiga macam yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi 

teknik untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data kepada 

sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu 

dilakukan pengecekkan dengan wawancara, observasi, atau teknik yang 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Triangulasi sumber untuk 

menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh 

melalui beberapa sumber. 

2. Uji trasferability 

Moleong menyatakan bahwa keteralihan menuntut peneliti agar 

melaporkan hasil penelitiannya sehingga uraian dilakukan seteliti dan secermat 

mungkin yang menggunakan konteks tempat penelitian diselenggarakan.
40
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3. Uji dependability  

Uji dependability dalam penelitian kualitatif ditempuh dengan cara 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Audit tersebut dilakukan 

oleh auditor yang independen atau pembimbing 

4. Uji confirmability  

Uji confirmability dalam penelitian kualitatif disebut juga objektivitas 

penelitian. Penelitian dilakukan secara bersamaan melalui audit trial yaitu dengan 

konsultasi kedapa dosen pembimbing mengenai aktifitas peneliti yang dilakukan 

di lapangan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

1. Latar Belakang Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

 

Menelusuri eksitensi berdirinya suatu lembaga pendidikan seperti 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe tentunya penulis perlu memaparkan 

sekilas tentang sejarah berdirinya sekolah ini, sebagai yang dikemukakan Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe : 

Sejarah awal didirikan Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe pada 

tanggal 23 juli 1984 sebelumnya sekolah ini dinamakan Madrasah 

Tsanawiyah Al-Ikhlas yang mana pengelola pertama yaitu bapak Ilyas 

Masahuri dibantu oleh beberapa orang kerabatnya, dan pada waktu itu 

muridnya berjumlah 10 orang.
41

 

 

Sebagaimana informan di atas, “ Kepala Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe ” setelah tahun 1986 maka diresmikanlah sekola Madrasah Tsanawiyah 

Al-Ikhlas menjadi Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe oleh Ustad Sagaf Al-

Jufri.
42

  Sejak berdirinya tahun 1986 sampai sekarang ini Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe dipimpin oleh 6 orang kepala sekolah sebagaimana tabel 1 di 

bawah ini: 
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Tabel 1 

Daftar nama Kepala Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

NO NAMA TAHUN 

1 Hasan Dg. Maselo 1986 – 1989 

2 Drs. Moh. Arfak 1989 – 1992 

3 Badaruddin Tajang, BA 1992 -1995 

4 Bahria, BA 1995 – 1999 

5 Raqib, A. Md 1999 – 2009 

6 Kaltin, S.Pd 2010- sekarang 

  Sumber data : Kantor Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Kemajuan Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe dari tahun ke tahun 

mengalami perkembangan yang mana bertambahnya jumlah siswa yang didukung 

jumlah guru dengan masing-masing bidang studi, bertambahnya jumlah ruang 

belajar sesuai dengan kebutuhan siswa.
43

 

Dan hingga saat ini Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe mempunyai 

fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar yakni  : 
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NO Uraian Keterangan 

1 Ruang belajar 9 ruangan Rusak 

( Pasca Gempa ) 

2 Laboratorium fisik Rusak 

( Pasca Gempa ) 

3 Laboratorium biologi Rusak 

( Pasca Gempa ) 

4 Laboratorium kimia Rusak 

( Pasca Gempa ) 

5 Laboratorium bahasa Rusak 

( Pasca Gempa ) 

6 Laboratorium computer Baik 

7 Perpustakaan Baik 

8 UKS Baik 

9 Mushallah Rusak 

( Pasca Gempa ) 

10 Aula Rusak 

( Pasca Gempa ) 

11 Ruang osis Baik 

12 Kantor( kepala madrasah dan tata usaha ) Baik 

13 Ruang wakamad dan guru-guru Baik 

14 Ruang organisasi eksrakulikuler( pramuka, 

kesenian ) 

Rusak 

( Pasca Gempa ) 

15 Rumah dinas guru Rusak 

( Pasca Gempa ) 

Sumber data : Hasil observasi peneliti di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe. 
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Keberadaan  Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe sangat penting bagi 

masyarakat khususnya masyarakat Kec. Sirenja Kab. Donggala dan sekitarnya. 

Keberadaan sekolah ini dapat melayani peserta didik yang ingin melanjutkan 

pendidikan menengah apalagi Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe ini 

mempunyai kemampuan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kec. 

Sirenja Kab. Donggala. 

  Berikut peneliti lampirkan identitas Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe sebagai berikut:  

a. Nama Sekolah : MTs. Alkhairaat Tompe 

b. Alamat Sekolah : Jln. Madusila No.25 Tompe 

c. Provinsi : Sulawesi Tengah 

d. Kota : Palu 

e. Kecamatan : Sirenja 

f. Kabupaten  : Donggala 

g. NPSN : 40210165 

h. Tahun Berdiri : 1986 

i. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri 

j. Jarak Lokasi Penelitian : 92 KM 

k. No.SK Ijin Operasional : 9466/Kw.22.4//PP.00/11/2016 

l. Tanggal SK Ijin Operasional : 17/11/2016 

2. Kondisi dan Lokasi Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe dibangun di atas tanah seluas 

999 M
2
 dan mempunyai halaman, dan lain-lain. Bangunan  Madrasah Tsanawiyah 
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Alkhairaat Tompe ini milik sendiri. Secara geografis letak Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe berbatasan lansung: 

a. Sebelah barat berbelakangan dengan rumah penduduk. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya. 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk. 

d. Sebalah utara berbatasan dengan rumah penduduk. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah sarana prasarana 

menerangkan bahwa: 

Salah satu tolak ukur penunjang tercapainya tujuan pendidikan di 

madrasah ialah kelengkapan atau pemerataan sarana dan prasarana. Keadaan 

sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe baik dari keadaan 

ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas, uks, dan lain sebagainnya. 

Walaupun masih ada beberapa prasarana yang perlu diperhatikan. Apalagi pasca 

gempa bumi 28 september 2018 yang mana membuat bangunan di Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe mengalami kerusakan bahkan runtuh dan fasilitas 

madrasah pun mengalami kerusakan.
44

 

3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Menjadikan Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe sebagai Madrasah 

yang berkualitas,berwawasan IMTQ (Iman dan Takwa), IPTEQ (Ilmu 
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pengetahuan dan Teknologi) menyongsong desentralisasi pendidikan untuk 

menjawab tantangan zaman.
45

 

Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe yang berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe sesuai dengan norma-norma dan 

harapan masyarakat.
46

  Untuk mewujudkan visi tersebut, Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe menentukan langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam 

misi tersebut. 

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

potensi peserta didik : 

- Meningkatkan layanan kependidikan yang bertumpu pada pengembangan 

intelegensi, etika, dan moral siswa.  

- Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pengembangan kualitas diri 

dan lingkungan.  

- Meningkatkan pelayanan pembelajaran bagi siswa secara efektif, kreatif, 

dan inofatif.  

- Meningkatkan hubungan kemitraan yang harmonis dan konstruktif dengan 

para stakeholder  pendidikan dan pihak terkait.  

 Keinginan Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe berdasarkan dari visi 

misi tersebut ialah mewujudkan sekolah yang berkualitas, berwawasan IMTQ        
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(Iman dan Takwa), IPTEQ (Ilmu pengetahuan dan teknologi) menyogsong 

desentralisasi pendidikan untuk menjawab tantangan zaman.
47

 

4. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Adapun tujuan dari Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe yaitu : 

- Meningkatkan kualitas iman, ilmu dan amal sholeh pada seluruh warga 

Madrasah. 

- Meningkatkan kuntitas dan kualitas guru yang mendukung peningkatan 

prestasi amaliah keagamaan Islam, prestasi akademik dan non akademik. 

- Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) 

secara berkelanjutan. 

- Meningkatkan kegiatan eksrakurikuler. 

- Meningkatkan kemampuan pendidik dan peserta didik dalam bidang 

computer dan internet. 

5. Keadaan guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Sebagaimana diketahui keberadaan pendidik dalam dunia pendidikan 

merupakan sentral pendidikan. Keberadaan, peranan dan fungsinya merupakan 

yang seharusnyan tak dapat diingkari, karena tidak ada pendidikan yang tanpa 

pendidikannya.
48

 

Pendidik merupakan bagian terpenting untuk terselenggaranya pendidikan, 

karena guru berfungsi sebagai tenaga pengajar yang menyampaikan ilmu kepada 

peserta didik. Pendidk juga sebagai pembimbing, motivator, serta teladan yang 
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baik yang mampu mengajarkan dan menanamkan kepada peserta didik akan arti 

keberagaman budaya itu sendiri, sehingga peserta didik akan mampu menjalin 

hubungan sosial yang baik di tengah masyarakat.
49

 Berdasarkan informasi kepala 

sekolah bahwa :  

Pendidik yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

sebanyak 17 orang dan 4 orang yang pns (pegawai negri sipil), 12 orang kategori 

guru honor termaksud 1 orang tata usaha dan ini yang kita maksimalkan dalam 

peningkatan mutu peserta didik.
50

 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 : 

6. Keadaan Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Peserta didik merupakan komponen utama dalam sebuah lembaga 

pendidikan diantara komponen-komponen lain seperti pendidk, tempat 

belajar/kelas, buku mata pelajaran/materi. Hal ini dikarenakan peserta didik 

adalah komponen yang menjadi objek pendidikan, yang artinya pendidikan dan 

proses pengajaran itu tidak pernah ada jika tidak ada peserta didik. 

Dari tahun ketahun jumlah peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe pada tahun 2018/2019 seluruhnya 180 orang, di mana 

kelas VII/a  32 peserta didik kelas VII/b 33 peserta didik kelas VIII/a 33 

peserta kelas VIII/b 33 peserta didik, kelas XI/a 25 peserta didik kelas XI/b 

25 peserta didik. 
51
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Adapun keadaan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

untuk lebih jelasnya mengenai keadaan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini: 

7. Keadaan Sarana prasarana di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

  Tompe 

 

Salah satu tolak ukur penunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah  

ialah kelengkapan atau pemerataan sarana dan prasarana. Keadaan sarana dan 

prasarana  Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe sangat memadai, baik dari 

keadaan  ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas, uks, dan lain sebagainya 

walaupun masih ada beberapa prasarana yang perlu diperhatikan. Akan tetapi 

pasca gempa bumi pada tanggal 28 September 2018 yang mengguncang 

Kecematan Sirenja Kab. Donggala Prov. Sulawesi tengah  dan sekitarnya 

membuat fasilitas di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe mengalami 

kerusakan parah serta bangunan-bangunannya juga mengalami keretakkan bahkan 

runtuh sehingga menghambat kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya untuk 

mengembangkan profesionalitas guru dan begitupun sebaliknya para guru 

mengalami kesulitan untuk menjadi seorang guru yang professional. 

Dengan demikian prasarana yang berhubungan dengan segala sesuatu yang 

dapat mendukung proses belajar mengajar yang bersifat tidak langsung namun 

tidak penting adanya bahkan dapat mempengaruhi proses belajar mengajar 

tersebut. 
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TABEL 2 

Daftar nama tenaga pendidik Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

N

O 
KABUPATEN/KOTA 

PNS NON PNS 

L

K 

P

R 

< 

S

1 

≥ 

S

2 

L

K PR 

<S

1 S1 

≥ 

S

2 

DONGGALA                   

  
MTs.AL-KHAIRAAT 

TOMPE                   

1 KALTIN,S.Pd   √               

2 MARLAN,S.Pd.I √                 

3 ZULFA,S.Ag   √               

4 SULASTRI,S.Pd   √               

5 ANSAR,S.Pd         √     √   

6 UL.AZMI,S.Pd.I         √     √   

7 
MOHAMMAD 

ABRAR,S.Pd.I 

 

      
√ 

    
√ 

  

8 AKRAM,S.Pd.I         √     √   

9 AF`IDAH,S.Pd.I           √   √   

10 IRAWATI,S.Pd           √   √   

11 ZAILUN,S.Pd           √   √   

12 AL ADYWA,S.P.d           √   √   

13 

TRI 

NURHANDAYANI,S.Pd.

I           

√ 

  

√ 

  

14 HILDAYANTI,S.Pd           √   √   

15 IYAN FIFIYANTI,S.Pd           √   √   

16  IIN ANUGRAHS.Pd           √   √   

17 KASPAR          √         

Sumber data : Kantor Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe tahun 2019. 
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Tabel 3 

Data Siswa-Siswi di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

 

 

No 

KELAS  

Jumlah 

Total VII/a 

 

VII/b 

 

VIII/a VIII/b IX/a IX/b 

L P JM

L 

L P JM

L 

L P JM

L 

L P JM

L 

L P JM

L 

L P JM

L 

 

 

1. 

 

1

4 

1

8 
32 

1

2 

2

1 
33 18 

1

5 
33 

1

9 

1

3 
32 

1

1 

1

4 
25 

1

4 

1

1 
25 180 

Sumber data : Kantor Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe tahun 2019. 

Berdasarkan data di atas ini, bahwa keadaan sarana prasarana Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe menunjukkan bahwa Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe betul-betul bersungguh-sunguh dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, yang mana dapat dilihat perlengkapan untuk mendukung 

penyelengaraan kegiatan pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan. Pengadaan 

sarana dan prasarana di madrasah disesuaikan dengan jumlah peserta didik, 

kondisi sosial, dan jenis layanan Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 : 

8. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

Kurikulum pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe ialah 

masih memakai kurikulum 2013. Karena kurikulum ini sangat menunjang dalam 

peningkatan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe, 

sebagaimana wawancara peneliti dengan kepala sekolah. “Untuk sementara kita 

masih memakai kurikulum 2013 karena kita sudah terlanjur memiliki buku 

pedomannya dan buku paketnya apalagi sebagai guru sudah menguasai kurikulum 

2013 karena sudah sering mengikuti pelatihan’’. 
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Tabel 4 

Keadaan sarana prasarana di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

No. Jenis Sarana Prasarana 

Jumlah Sarpras Menurut Kondisi 

(Unit) 

Baik Rusak 

1.  Laptop  
 

2 

( Pasca Gempa ) 

2.  Personal Komputer  
  

3.  Printer  
 

3 

( Pasca Gempa ) 

4.  Televisi  
 

1 

( Pasca Gempa ) 

5.  Mesin Fotocopy  
  

6.  Mesin Fax  
  

7.  Mesin Scanner  1 
 

8.  LCD Proyektor  
  

9.  Layar (Screen)  
  

10.  Meja Guru & Tenaga Kependidikan  
 

4 

( Pasca Gempa ) 

11.  Kursi Guru & Tenaga Kependidikan  
 

4 

( Pasca Gempa ) 

12.  Lemari Arsip  
 

3 

( Pasca Gempa ) 

13.  Kotak Obat (P3K)  
 

2 

( Pasca Gempa ) 

14.  Brankas  
  

15.  Pengeras Suara  
 

1 set  

( Pasca Gempa ) 

16.  Washtafel (Tempat Cuci Tangan)      

17.  Kendaraan Operasional (Motor)      

18.  Kendaraan Operasional (Mobil)      

Sumber Data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

 

B. Peran Kepala Madrasah dalam mengembangkan Profesionalitas Guru 

 Dalam  mengembangkan  profesioanlitas guru kepala sekolah sangat 

berperan penting dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah 
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Tsanawiyah Alkhairaat Tompe. Dalam melaksanakan peran tersebut, kepala 

sekolah memilki tanggung jawab ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah 

sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisi 

sehingga guru-guru di Madrasah Tsanawiyah  Alkhairaat Tompe bertambah dalam 

menjalankan tugas-tugas pengajaran dan dalam membimbing pertumbuhan murid-

murid. Sebagaimana informasi dari salah satu guru di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe bahwa : 

Di Madrasah tsanawiyah Alkhairaat Tompe peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru sudah sangat baik.  Kepala sekolah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe mampu menjalankan fungsi sebagai 

educator (pendidik), manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, 

dan motivator dengan baik dapat dikatakan kepala sekolah memilki 

kemampuan memimpin yang baik guru adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas pendidikan.
52

 

 

Dari tujuh peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas 

guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe kepala sekolah tersebut hanya 

memfokuskan pada dua peran yang menurut beliau sangat penting yaitu kepala 

sekolah sebagai leader dan motivator : 

1. Kepala sekolah sebagai Leader 

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentang peran kepala sekolah 

dalam mengembangkan profesionalitas guru menemukan upaya kepala 

sekolah, seperti yang diungkap kepala Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe sebagai berikut :  

Mempunyai visi misi dalam mengembangkan profesionalitas guru. 
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- Visi  

Terwujudnya program study pendidikan yang diampuh oleh masing-

masing guru, inovatif, mandiri dan akhlakul karimah.
53

 

- Misi 

Mendalang masing-masing guru bidang study untuk mengikuti PLPG                                          

(pendidikan latihan profesi guru) dan pendidikan lainnya.
54

 

 

Untuk mewujudkan visi misinya dalam mengembangkan profesionalitas 

guru kepala sekolah mengatur planning (Perencanaan). Adapun planning tersebut 

sebagai berikut :  

- Membangun kerja sama yang baik 

- Memiliki daya saing yang kuat 

- Mempunyai kemauan untuk maju 
55

 

Dengan adanya visi misi di atas kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe dimaksudkan 

agar mampu : 

- Meningkatkan kualitas kelulusan yang lebih dari tahun sebelumnya 

- Meningkatkan kualitas kelulusan yang bertalenta dan akhlakul karimah 

Kepala sekolah sebagai leader disetiap lingkungan pekerjaan pasti pernah 

mengalami berbagai macam problematika yang menghadang salah satunya 

masalah dalam dunia kerja kesulitan untuk menjalin kerja sama dengan bawahan. 
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Sebagai seorang pemimpin tentunya memiliki cara untuk menyikapi setiap 

aspirasi bawahan :   

- Harus mendengarkan dan menerima saran ataupun kritikan dari bawahan 

dan karyawan, sepanjang sifatnya untuk membangun madrasah ke depan. 

Lain pula sebaliknya kita bisa menangguhkan sebagai bahan koreksi ke 

depan. 

- Sifatnya fleksibel, tergantung dari saran ataupun kritikan di atas tersebut.
56

 

Kepala sekolah sebagai leader dalam mengembangkan profesionalitas 

guru tentunya harus bekerja sama dengan baik bersama guru, bawahan maupun 

staf agar kepala sekolah muda menjalankan tugasnya dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe dengan cara 

memperhatikan, mengevaluasi guru-guru dalam pengelolaan kelasnya yang mana 

pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan guru untuk menjadi 

seorang guru yang profesional sesuai dengan harapan kepala sekolah yang 

berperan dalam mengembangkan profesionalitas guru dan membantu menciptakan 

kondisi belajar yang optimal. Dalam pengelolaan kelas di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe guru mempunyai keterampilan dalam mengelola kelas seperti 

yang dikemukakan oleh guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe yakni : 

Salah satu cara pengelolaan kelas guru di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe yakni keterampilan dalam pengelolaan kelas seperti 

usaha mempertahankan kondisi kelas (keterbukaan dan transparan 

sehingga terjalinnya keterusterangan dan kejujuran siswa dalam 

pembelajaran, penuh perhatian sehingga setiap pihak mengetahui bahwa 

dirinya dihargai oleh pihak lain), usaha mengembangkan iklim kelas (salah 
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satu cara yang bisa dilakukan adalah melalui modifikasi perilaku siswa 

berarti memperbaiki cara berpikir, gaya mengekspresikan perasaan dan 

cara mewujudkan perilaku).
57

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas salah satu guru di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 

belajar yang optimal dan mengembalikannya apabila ada gangguan dalam proses 

belajar mengajar. Selain pengelolaan kelas peneliti juga mewawancarai mengenai 

cara mengelola kecerdasan siswa, sebagaimana dalam menjelaskan guru di 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe : 

Dalam  mengelola kecerdasan siswa di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe pertama memberikan tugas sesuai materi yang diberikan guru.  

kedua meminta pendapat siswa mengenai materi yang diberikan guru, 

sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa dalam 

proses  pembelajaran.
58

 

 

Dalam mengelola kecerdasan siswa guru juga dapat berinteraksi dengan 

orang tua/wali siswa yang mana dijelaskan oleh guru di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe adalah : 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe setiap bulannya selalu ada 

pertemuan wali siswa tentang perkembangan perserta didik misalnya 

peserta didik yang bermasalah dalam hal kehadiran, pembelajaran.
59

 

 

 

 

                                                           

57
 Zulfa, Guru Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe “Wawancara’’ Ruang guru 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe, Tanggal 13 April 2019 

58
 Zulfa, Guru Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe “Wawancara’’ Ruang guru 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe, Tanggal 13 April 2019 

59
 Zulfa, Guru Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe “Wawancara’’ Ruang guru 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe, Tanggal 13 April 2019 



 
 

57 
 

2. Kepala sekolah sebagai Motivator 

Kepala sekolah bukan hanya sebagai pemimpin tetapi juga sebagai 

motivator dalam mengembangkan profesionalitas guru. Yang mana hasil 

penelitian menunjukan : 

- Sebagai motivator dalam mengembangkan profesionalitas guru harus 

mampu memberikan motivasi kepada guru atau bawahan agar dapat 

melaksanakan tugasnya sesuai tuntutan dalam undang-undang pendidikan. 

- Memotivasi belajar siswa. 

- Membantu guru dalam menjalankan, melaksanakan dan memadai kegiatan 

program satuan pelajaran. 
60

 

Sebagai seorang motivator kepala sekolah harus memiliki supervisor 

mengajar/memiliki tuntutan bagian program kerja dan tanggung jawab, 

memantau, membina dan memperbaiki manajemen sekolah.
61

 

Agar mampu memotivator bawahannya kepala sekolah harus mempunyai 

karakter/kepribadian yang baik dan kuat, pemahaman dan keterampilan yaitu 

keterampilan teknis, keterampilan hubungan manusia dan keterampilan 

konseptual.
62

 

Adapun beberapa motivasi yang dilakukan kepala sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru ialah : 
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- Pendekatan secara umum maupun pribadi 

- Sering melakukan rapat 

- Sering melakukan supervisi baik kelas maupun administrasi 

Kepala sekolah sebagai motivator harus mampu memberi dorongan pada 

guru karena  guru adalah seorang pendidik yang berprofesional dengan tugas 

utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melantik, menilai, 

dan mengevaluasi siswa yang mana dengan adanya peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa agar dapat meningkatkan prestasi siswa dan 

bisa membantu kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe. Maka peran guru di Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe ini sangatlah berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa, dalam hal ini motivasi belajar siswa amatlah sangat penting bagi 

pencapaian prestasi belajar siswa serta menjadi kewajiban guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebagaimana dijelaskan oleh informasi 

salah satu guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe yakni :  

Salah satunya peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe menumbuhkan minat belajar 

siswa dengan cara membaca, kemudian membuat suasana kelas menjadi 

nyaman.
63

 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa sangat penting dalam proses pembelajaran adapun 

pengelolaan kelas juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan motivasi 
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belajar siswa. Selain meningkatkan motivasi belajar siswa guru di Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe memilki tantangan dalam mengajar antara lain : 

Tantangan yang dihadapi guru Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

dalam mengajar kendalanya seperti  menghadapi siswa-siswa yang suka 

berbuat kurang baik,sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe juga kurang memadai dalam menunjang proses belajar 

mengajar.
64

  

 

Selain dari tantangan yang dihadapi guru Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe guru di sekolah tersebut juga memiliki tantangan dalam mengembangkan 

profesionalitas guru yang dijelaskan oleh informan di bawah ini: 

Tantangan guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe dalam 

mengembangkan profesionalitas guru antara lainnya pertama kurangnya 

minat belajar siswa sehingga profesionalitas guru susah untuk dicapai 

karena minat belajar siswa yang  minim.
65

 

Adapun cara guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe dalam 

melihat peluang mengembangkan profesionalitasnya seperti dikemukakan oleh 

salah satu guru di sekolah tersebut : 

Cara guru dalam melihat peluang dalam mengembangkan 

profesionalitasnya adalah dengan dilakukannya MGMP (Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran) kemudian mengikuti pelatihan sesuai dengan bidang 

studi guru masing-masing.
66

 

Dari informasi di atas bahwa peran kepala Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe sebagai pemimpin pendidikan ialah menciptakan situasi belajar 
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dan mengajar yang baik sehingga para guru dan para siswa dapat mengajar dan 

belajar dalam situasi yang baik.  

Selain dari peran kepala Madrasah Tsanwiyah Alkhairaat Tompe dalam 

mengembangkan profesionalitas guru juga mempunyai tugas dalam meningkatkan 

kualitas guru. Adapun dikemukakan oleh salah satu guru ialah : 

Yang dilakukan kepala sekolah mengembangkan profesionalitas guru salah 

satunya adalah dengan adanya  supersivi guru dan juga memeriksa rencana 

pembelajaran (RPP), penilaian pembelajaran. Adapun pengaruh dari 

kualitas peningkatan guru karena adanya supervisi  kepala sekolah akan 

bisa mengetahui secara langsung sejauh mana kualitas guru tersebut.
67

 

 

 Berdasarkan wawancara di atas oleh salah satu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe di mana kepala sekolah sebagai supervisor berfugsi 

untuk membimbing, membantu, dan mengarahkan guru untuk menghargai dan 

melaksanakan prosedur-prosedur pendidikan guna menunjang kemajuan 

penidikan. Kepala Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe juga harus mampu 

melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kualitas 

tenaga pendidik.  

Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dalam proses perencanaan 

guru dalam mengajar di kelas sebagaimana diinformasikan guru Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe bahwa : 

Dalam  proses pembelajaran guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat 

Tompe mempunyai perencanaan sebelum mengajar di kelas salah satunya 

adalah menyiapkan RPP sebelum proses belajar mengajar di kelas di mana 
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perencanaan pembelajaran berkenaan dengan kegiatan guru dalam 

melaksanakan bagaimana pembelajaran serta bagaimaa siswa belajar. 
68

 

C. Peluang dan Tantangan Kepala sekolah dalam mengembangkan 

Profesionalittas Guru 

  

Sebagai seorang kepala sekolah tentunya dapat melihat peluang dalam  

mengembangkan profesionalitas guru, di samping itu juga pastinya kepala sekolah 

mendapatkan tantangan atau kesulitan-kesulitan dalam mengembangkan 

profesionalitas guru. Yang mana peluang dan tantangannya sebagai berikut : 

1. Peluang 

Kegiatan pelatihan (Diklat), perlu dilaksanakan  oleh guru dengan diikuti 

usaha tindak lanjut untuk menerapkan hasil-hasil pelatihan. Selanjutnya yaitu 

dilakukannya program pembinaan secara khusus seperti sertifikasi, dalam 

sertifikasi tercermin adanya suatu uji kelayakan dan kepatutan yang harus dijalani 

seorang guru terhadap kriteria-kriteria yang secara ideal telah ditetapkan. Dengan 

adanya sertifikasi akan memacu semangat guru untuk memperbaiki diri, 

meningkatkan kualitas ilmu dan profesionalitas dalam dunia pendidikan. 

Mengikuti berbagai bentuk penataran dan lokakarya, yang mana lokakarya ini 

merupakan suatu usaha untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan berkerja 

bersama-sama baik mengenai masalah teoritis maupun praktis dengan maksud 

untuk meningkatkan mutu hidup pada umumnya serta mutu dalam hal pekerjaan. 

Dengan adanya lokakarya ini, guru diharapkan akan memperoleh pengalaman 
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baru dan menumbuhkan daya kreatifitas serta dapat memproduksi hasil yang 

berguna dari proses belajar mengajar, akta dan sebagainya.
69

  

2. Tantangan 

 Tantangan berat yang masih dihadapi kepala sekolah saat ini adalah masih 

ditemukan kualitas guru madrasah masih rendah. Tenaga guru di madrasah saat ini 

dapat dikelompakan tiga kategorikan : (1) Guru tidak layak seperti pemberian 

tugas dengan porsi yang tidak wajar, memberi sanksi dan hukuman dengan cara 

yang kurang tepat sasaran, dan sebagainya. (2) Guru layak tetapi salah kamar 

misalnya seperti banyak guru mengajar tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya. (3) Layak dan cocok bidang mata pelajaran yang diajarkan.
70

 

Dalam rangka mengembangkan profesionalitas guru, terjadinya revolusi 

teknologi informasi merupakan sebuah tantangan yang harus mampu dipecahkan 

secara mendesak. Adanya perkembangan teknologi informasi yang demikian akan 

mengubah pola hubungan guru-murid. Kepala sekolah berharap agar guru dapat 

menyesuaikan hal demikian dan dengan adanya revolusi informasi harus dapat 

dimanfaatkan oleh bidang pendidikan sebagai alat mencapai tujuannya dan bukan 

sebaliknya justru menjadi penghambat. Untuk itu, perlu didukung oleh suatu 
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kehendak dan etika yang dilandasi oleh ilmu pendidikan dengan kerjasama dan 

dukungan berbagai pengalaman para praktisi pendidikan di lapangan.
71
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti memperhatikan hasil penelitian yang telah diuraikan pada 

bab IV maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dalam  mengembangkan  profesioanlitas guru kepala sekolah sangat 

berperan penting dalam meningkatkat profesionalitas guru di Madrasah 

Tsanawiyah Alkhairaat Tompe. Dalam melaksanakan peran tersebut, 

kepala sekolah memilki tanggung jawab ganda yaitu melaksanakan 

administrasi sekolah sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang baik, 

dan melaksanakan supervisi sehingga guru-guru di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe bertambah dalam menjalankan tugas-tugas pengajaran 

dan dalam membimbing pertumbuhan murid-murid.  

Dari tujuh peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas 

guru di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe kepala sekolah tersebut 

hanya memfokuskan pada dua peran yang menurut beliau sangat penting 

yaitu kepala sekolah sebagai leader dan motivator. 

B. Saran-saran 

Dari ringkasan temuan serta kesimpulan dari peneliti dan dengan segala 

kerendahan hati, peneliti akan mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat 

dijadikan bahan pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut ialah: 

1. Bagi kepala sekolah : Disarankan kepala sekolah agar meningkatkan 

keterlibatan semua guru dalam program pendidikan di Madrasah 
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Tsanawiyah Alkhairaat Tompe dan lebih memperhatikan kedisiplinan para 

guru terutama diwaktu datang ke sekolah yang mana gurunya datang tidak 

tepat waktunya. 

2. Disarankan kepada guru-guru tidak pernah merasa puas terhadap 

keberhasilan yang dicapai saat ini untuk pembenahan dan peningkatan 

prestasi kerja serta pemberdayaan potensi yang dimiliki secara optimal 

merupakan sebuah langkah positif dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

3. Pihak sekolah disarankan agar dalam mewujudkan peningkatan kualitas 

pendidikan seharusnya guru diberikan kesejatraan dan pelatihan-pelatihan 

yang sifatnya pengembangan guru agar kualitas pembelajaran juga 

meningkat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



PANDUAN OBSERVASI 

 

1. Letak geografis Madrasah Tsnawiyah Alkhairaat Tompe 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan raya 

c. Sebalah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk  

d. Sebalah Barat berbelakangan dengan rumah penduduk 

2. Luas keseluruhan area Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

3. Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tompe 

a. Gedung…………………………..Unit 

b. Kantor……………………………Unit 

c. Laboratorium…………………….Unit 

d. Sarana lain......................................Unit 

4. Jumlah Guru Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

a. Jumlah guru keseluruhan...............................  

b. Jumlah guru berdasarkan pangkat dan golongan................. 

c. Jumlah guru berdasarkan jenis kelamin............... 

 



PEDOMAN  OBSERVASI 

Berilah tanda  ( √ ) pada kolom  “ Ada ’’  apabila aspek yang diamati muncul dan 

berilah tanda cek pada kolom  “ Tidak ” apabila aspek yang diamati tidak mu ncul 

serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan. 

A. Instrumen Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 

 Hari/Tgl : 04April 2019 

Mapel  : Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI) 

Guru Mapel : Zulfah, S.Ag 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

 

( √ ) 

 

2. Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi dasar. 

 

( √ ) 

 

3. Guru menyusun skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan peserta didik. 

 

( √ ) 

 

4. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

 

( √ ) 

 

5. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

kepada peserta didik. 

 

( √ ) 

 

6. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

 

( √ ) 

 

7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengetahuan lain yang relevan.  

 

( √ ) 

 

8. Guru mengaitkan materi dengan realitas kehidupan.  ( √ )  

9. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai.  

 

( √ ) 

 

10. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual.  ( √ )  



 
 

11. Guru menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

berorientasi pada kegiatan peserta didik. 

 

( √ ) 

 

12. Guru menggunakan media pembelajaran secara efektif. ( √ )  

13. Guru menggunakan media pembelajaran secara 

efisien.  

 

( √ ) 

 

14. Guru mengutamakan keterlibatan peserta didik dalam 

pemanfaatan media pembelajaran.  

 

( √ ) 

 

15. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis yang benar 

dan lancar. 

 

( √ ) 

 

16. Guru memantau kemajuan belajar peserta didik. ( √ )  

17. Guru melaksanakan evaluasi akhir sesuai dengan 

kompetensi peserta didik. 

 

( √ ) 

 

18. Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik. 

 

( √ ) 

 

19. Guru memberikan tugas pengayaan tindak lanjut. ( √ )   



PEDOMAN  OBSERVASI 

Berilah tanda  ( √ ) pada kolom  “ Ada ’’  apabila aspek yang diamati muncul dan 

berilah tanda cek pada kolom  “ Tidak ” apabila aspek yang diamati tidak mu ncul 

serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan. 

A. Instrumen Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 

Hari/Tgl : 04 April 2019 

Mapel  : Bahasa Indonesia  

Guru Mapel : Irawati,S.Pd 

 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

 

( √ ) 

 

2. Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi dasar. 

 

( √ ) 

 

3. Guru menyusun skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan peserta didik. 

 

( √ ) 

 

4. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

 

( √ ) 

 

5. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

kepada peserta didik. 

 

( √ ) 

 

6. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

 

( √ ) 

 

7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengetahuan lain yang relevan.  

 

( √ ) 

 

8. Guru mengaitkan materi dengan realitas kehidupan.  ( √ )  

9. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai.  

 

( √ ) 

 

10. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual.  ( √ )  



 
 

11. Guru menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

berorientasi pada kegiatan peserta didik. 

 

( √ ) 

 

12. Guru menggunakan media pembelajaran secara efektif. ( √ )  

13. Guru menggunakan media pembelajaran secara 

efisien.  

 

( √ ) 

 

14. Guru mengutamakan keterlibatan peserta didik dalam 

pemanfaatan media pembelajaran.  

 

( √ ) 

 

15. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis yang benar 

dan lancar. 

 

( √ ) 

 

16. Guru memantau kemajuan belajar peserta didik. ( √ )  

17. Guru melaksanakan evaluasi akhir sesuai dengan 

kompetensi peserta didik. 

 

( √ ) 

 

18. Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik. 

 

( √ ) 

 

19. Guru memberikan tugas pengayaan tindak lanjut. ( √ )   

 

  



 
 

PEDOMAN  OBSERVASI 

Berilah tanda  ( √ ) pada kolom  “ Ada ’’  apabila aspek yang diamati muncul dan 

berilah tanda cek pada kolom  “ Tidak ” apabila aspek yang diamati tidak mu ncul 

serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan. 

A. Instrumen Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 

Hari/Tgl : 04 April 2019 

Mapel  : Matematika 

Guru Mapel : Af`Idah,S.Pd.I 

 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

 

( √ ) 

 

2. Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi dasar. 

 

( √ ) 

 

3. Guru menyusun skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan peserta didik. 

 

( √ ) 

 

4. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

 

( √ ) 

 

5. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

kepada peserta didik. 

 

( √ ) 

 

6. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

 

( √ ) 

 

7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengetahuan lain yang relevan.  

 

( √ ) 

 

8. Guru mengaitkan materi dengan realitas kehidupan.  ( √ )  

9. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai.  

 

( √ ) 

 

10. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual.  ( √ )  



 
 

11. Guru menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

berorientasi pada kegiatan peserta didik. 

 

( √ ) 

 

12. Guru menggunakan media pembelajaran secara efektif. ( √ )  

13. Guru menggunakan media pembelajaran secara 

efisien.  

 

( √ ) 

 

14. Guru mengutamakan keterlibatan peserta didik dalam 

pemanfaatan media pembelajaran.  

 

( √ ) 

 

15. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis yang benar 

dan lancar. 

 

( √ ) 

 

16. Guru memantau kemajuan belajar peserta didik. ( √ )  

17. Guru melaksanakan evaluasi akhir sesuai dengan 

kompetensi peserta didik. 

 

( √ ) 

 

18. Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik. 

 

( √ ) 

 

19. Guru memberikan tugas pengayaan tindak lanjut. ( √ )   

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. OBSERVASI  

a) Ruang  kelas (proses pembelajaran) 

b) Lingkungan Sekolah 

 

2. Wawancara 

1) Kepala Sekolah 

a) Bagaimana perencanaan ibu dalam mengembangkan profesionalitas 

guru? 

b) Bagaimana pengimplementasian dari perencanaan pengembangan 

profesionalitas guru? 

c) Apa saja aspek penilaian dalam menilai profesionalitas guru? 

d) Bagiamana proses evaluasinya? 

e) Apa saja tantangan ibu dalam mengenmbangan profesionalitas guru? 

f) Bagaimana mencari peluang dalam mengembangkan profesionalitas 

guru? 

g) Apakah ada peningkatan kualitas guru? 

h) Bagaimana penindaklanjutan dari hasil evaluasi? 

 

2) Guru  

a) Apakah kepala madrasah telah melakukan tugasnya dalam 

mengembangkan profesionalitas guru? 

b) Apa saja yang  dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan 

profeesionalitas guru? Apakah ada pengeauh terhadap peningkatan 

kualitas guru?  

c) Bagaimana proses perencanaan guru sebelum mengajar di kelas? 

d) Bagaimana cara pengelolaan kelas? 

e) Bagaimana cara mengelola kecerdasan siswa? 

f) Bagaimana cara guru berinteraksi dengan orang tua/wali siswa? 

g) Bagaimana cara guru meningkatkan motivasi belajar siswa? 

h) Apa saja tantangan yang dihadapi guru dalam mengajar? 

i) Apa saja tantangan yang dihadapi guru dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

j) Bagaimana cara guru melihat peluang dalam meningkatkan 

profesionalitasnya? 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI 

NURUL AULYA RAHMAH 

 

Wawancara dengan kepala Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

 

  



 
 

 
Wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

Gerbang Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

 



 
 

 

Lingkungan Sekolah Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

 



 
 

 

Laboratorium Komputer 

 



 
 

 

Ruang Guru Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 

 



 
 

 

Ruang Kepala Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tompe 
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